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BAB III 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, kesimpulan dari permasalahan yang diajukan sebagai berikut: 

1. Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penguasaan Senjata Tajam 

Oleh Anak dalam perkara ini sudah tepat. Hal tersebut terlihat mulai dari 

identitas anak pelaku yang disamarkan dan penggunaan dasar hukum dalam 

mendakwa perbuatan anak pelaku yaitu Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 

Darurat No. 12 Tahun 1951, karena anak pelaku sudah memenuhi semua 

unsur yang terdapat dalam rumusan pasal tersebut. Selain itu anak pelaku 

juga dalam keadaan sehat secara jasmani dan rohani, dan tidak ditemukan 

suatu alasan pembenar dan/atau pemaaf sehingga anak pelaku dinilai 

mampu untuk bertanggung jawab atas perbuatan yang telah dilakukannya. 

2. Penjatuhan Sanksi Pidana dalam Putusan Perkara Pidana Nomor 29/Pid.sus-

Anak/2022/PN SMN adalah pidana pembinaan. Penulis sepakat dengan 

putusan tersebut karena sesuai dengan isi Pasal 69 ayat (1) jo. Pasal 80 UU 

SPPA, selain itu hal tersebut juga telah sesuai dengan tujuan pemidanaan 

anak dengan tujuan mensejahterakan anak dengan harapan anak menjadi 

lebih baik dikemudian hari. Lebih lanjut mengingat tidak dilaksanakannya 

diversi baik oleh Penuntut Umum dan Majelis Hakim, berkaitan dengan 
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ancaman hukum yang menjadi dasar surat dakwaan adalah perbuatan anak 

pelaku diancam dengan hukuman penjara 10 (sepuluh) tahun. Hal tersebut 

tidak termasuk dalam kategori tindak pidana yang dapat dilakukan diversi, 

mengingat ancaman hukuman yang dapat dilaksanakan diversi adalah 

dibawah 7 (tujuh) tahun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah penulis uraikan diatas, 

saran dari Penulis dalam Penulisan Hukum / Skripsi ini adalah: 

1. Para Penegak Hukum terutama Hakim sebagai pemberi keadilan bagi para 

pihak diharapkan dapat memperhatikan teknis dalam menangani perkara 

pidana anak, seperti menyamarkan identitas anak. dll. Hal tersebut juga 

sebagai bentuk perlindungan hukum terhadap anak pelaku. 

2. Para aparat penegak hukum lebih memerpehatikan dengan jeli proses 

persidangan pada pidana anak, karena terdapat beberapa perlakuan khusus 

yang perlu dilakukan. Lebih lanjut juga tetap memperhatikan proses-proses 

yang berlaku secara khusus bagi perkara pidana anak seperti proses diversi.  

3. Peran serta masyarakat dalam hal ini turut mengawasi tingkah laku anak 

agar tidak terpengaruh dari pergaulan yang tidak baik terlebih dalam 

penyalahgunaan senjata tajam tanpa hak oleh anak.  
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